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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode” Eksperimen &dakara untuk mencari
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang ditkmh dengan mengeliminasi
atau menyisihkan faktor-faktor lain, eksperimenakeldilakukan dengan maksud
melihat dari suatu perlakuan”. Arikunto (2002: 3)

Sngle Subject Reseach (SSR), yaitu untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dari suatu perlakuan (intervensi) yangridian kepada subjek secara
berulang-ulang dalam waktu tertentu. Metddeggle Subject Reseach digunakan
dalam penelitian ini karena untuk mengetahui seatai tidak diujikan pada satu

anak tunagrahita.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah desain A-Bimana desain ini

dapat menunjukkan adanya hubungan sebab akibataawtaiabel terikat dan
variabel bebas. Desain ini memiliki tiga fase ydmgrtujuan untuk mempelajari
besarnya pengaruh dari suatu perlakuan yang d#rerdepada individu, dengan
membandingkan kondisibaseline sebelum dan sesudah intervensi, alasan

menggunakan desain A-B-A yaitu karena untuk melakukeatmen perlu dilatih
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dengan cara yang bertahap dari mulai empat selsipate sesi dan delapan sesi
kembali ini dilakukan supaya subyek mengalami pahab pada saat sebelum
intervensi dan sesudah intervensi.

Al (baseline 1) yaitu kondisi kemampuan dasar, dalam hal ini &eypuan
subjek melakukan dorongan pada boks beroda ketkateraksi dengan peneliti.
Subjek diperlakukan secara alami tanpa pembertanvensi.

Struktur dasar desain A-B-A dapat terlihat paddilgizerikut ini :

Target Behavior

(dur asi/detik)

8 | Basdine (Al) Intervensi (B) Baseline (A2) 6
4
2
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1a 1P 13 14 15 16

Ses (waktu)
(Sumber : Juang S, dkROOG6 : 45)
A-1 = Baseline-1
Adalah kondisi kemampuan membaca kata serta pensshamambaca pada subyek
penelitian sebelum memperoleh intervensi (pra-iatesi).
B = Intervensi
Adalah kondisi intervensi kemampuan membaca kata mEmahaman membaca

dengan tri-fokus pada subyek penelitian selama reeogh intervensi.
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A-2 = Basdline-2

Adalah kondisi kemampuan membaca kata meliputipatee dan pemahaman pada

subyek penelitian setelah intervensi (post-intesijen

C. Target Behavior
Target behavior merupakan tingkah laku yang diharapkan meningkénd

suatu penelitian. Target behavior dalam penelitimeliputi ; membaca cepat dan
pemahaman membaca. Untuk menghitung perubahant téejeavior tersebut
dilakukan secara kuantitatif. Dengan rinci targehdwior tersebut dijelaskan secara
operasional, yaitu sebagai berikut :

1. Membaca Cepat

Menurut teori gerak mata, cara untuk meningkatkenegatan membaca,
yaitu dengan memperluas jangkauan mata saat menthet=aeye span) dengan
tidak membaca kata demi kata melainkan frasa dexsaf klausa per klausa. Tujuan
utama membaca cepat adalah memahami isi pokok haessagak menyampingkan
detail-detail penjelasannya.( Hamijaya.A.N, dkk 20025)

Yang menjadi parameter target behavior dalam peneliini adalah
mengukur atau menganalisis sejauhmana tingkat keuonamkecepatan membaca
anak tunagrahita. Prosedur pengukuran kemampuaep&emn membaca dalam
penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamaiada aspek kemampuan
membaca, yaitu dengan cara memberikan teks bacmpad& subyek kemudian

subyek diminta untuk membaca dan setelah membagalsdiminta untuk
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menjawab soal yang telah dibaca dengan waktu yamgh ditentukan

Dengan rumus penghitungan, sebagai berikut :

A =B/C = kpm = kata per menit

Ket :
A = Kecepatan membaca
B = Jumlah kata yang mampu dibaca

C = Waktu yang dibutuhkan untuk membaca

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada des&f\Ayaitu :

1. Setelah data diperoleh menentukan dan menetapkdakpeyang akan diubah,
kemampuan yang akan diubah dalam penelitian iriuy@mampuan membaca
cepat dan pemahaman membaca dengan t&knikkus Steve Shyder.

2. Pada tahapaseline-1 (A-1), menetapkan kemampuan dasar membaca kata pada
anak tunagrahita, pengukuran kemampuan membacaysgébampat sesi. Dalam
tiap sesi dilaksanakan selama 15 menit, dengan gnemgkan teks berupa cerita.
Langkah dari pelaksanaan tahap ini sebagai berikut
a. Subjek diminta untuk mengambil cerita yang disukik ada unsur paksaan.

b. Subjek diminta untuk membaca cerita yang dipilihnya
Setelah melakukan proses tersebut, kemudian megngdkam data-data dan

mencatat jumlah kata yang mampu dibaca anak dégnmtenitnya.
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Hasil kemampuan membaca anak dimasukkan pada fodetat yang telah
disediakan dan mencatat frekuensinya. Hasil kemampemahaman membaca
dimasukkan pada format data dengan mencatat sktangaan yang dijawab
oleh subjek.

. Pada tahap intervensi (B), dilaksanakan peneraglamkttri-fokus Steve Shyder

terhadap subjek penelitian sebanyak delapan sapi,sesi lamanya 45 menit.

Adapun langkah latihan tri-fokus, sebagai berikut :

1) Tahap pertama yaitu subyek diberikan motivasi aggu membaca teks tanpa
adanya unsur paksaan dengan terlebih dahulu menkaoaat sebagai
berikut :

Aku sangat senang sekali membaca.

Aku pembaca yang hebat

Aku mampu membaca dengan cepat dan paham.
Tulisan tersebut dan dibaca dalam hati, dan dikarapkalimat-kalimat
tersebut sebagai keyakinan hati yang kuat. Kegiaiatisebut pembelajaran
sugestif, yaitu subyek harus percaya bahwa bisabbmeadengan baik.

2) Selanjutnya subyek diarahkan kepada hal yang bers#knik eksternal,
karena kondisi eksternal ini sangat berpengarula gadt membaca. Subyek
diminta melakukan persiapan sebelum latihan memlisategai berikut :

Minimalkan gangguan.
Duduklah dengan sikap tegak namun tetap rileks.

Lihat sekilas selur uh wacana sebelum dibaca.
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3) Latihan inti dari teknik trifokus merupakan tes eddna.
1. Anak dilatih melihat secara langsung sebuah olojekgan cara:

a. Subyek diminta merentangkan kedua tangannya kesgngengan
jari telunjuk menghadap keatas.

b. Subyek diminta menggerakkan tangan secara perldaah dalam
hingga subyek dapat melihat jari-jarinya.

C. Subyek diminta untuk memperhatikan dan merasakbherapa luas
cakupan penglihatannya ketika subyek melihat lkeudepan.

Selain latihan, subyek juga diberikan latihan lagrupa latihan mengikuti

gerakan ayunan bola kecil, dengan cara :

1.

Subyek duduk menghadap ke dinding, kemudian sebukb diletakkan diatas

kepalanya.
Subyek memperhatikan gerakan yang digerakkan demgmakan menyapu
membentuk sebuah gelombang.
Subyek mengikuti kemana arah gerak ayunan bold Kecisambil berusaha
menyeimbangkan sebuah buku yang diletakkan diajaal.
Subyek dilatihh mengikuti gerak ayunan bola kecéngan mata, tanpa
menggerakkan kepala.

2. Setelah latihan tersebut, subyek diberi lembgeany berisi simbol-simbol

Tri-Fokus Steve Shyder. Untuk membaca simbol-simbol tersebut subyek

hanya memperhatikan sepertiga bagian kiri, se@eliagian tengah, dan
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sepertiga bagian yang kanan (dengan fokus padanigint Hal ini
dilakukan berulang-ulang selama beberapa menit.a Psgiat mata
berpindah dari satu bintang ke bintang yang lailysk diminta
menghitung dalam hati secara berirama 1,2,3; 112233; dst.

4) Subyek kemudian diarahkan untuk menggunakan konsegebut dalam
membaca sesungguhnya. Subyek memilih secara akakutduk dibaca.
Setelah selesai membaca, sebagai akhir dari kagiatgbyek menjawab
pertanyaan yang berhubungan dengan bacaan tanipaieks bacaan.

4. Pada tahapbasdine-2 (A-2), dilakukan pengukuran kembali kemampuan
membaca, untuk mengetahui perkembangan kemampuerbana cepat serta
kemampuan membaca pemahaman membaca pada subysk Pengukuran
pada tahap ini sama dengan tabageline-1 (A-1).

E. Tempat dan Subjek Penédlitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SLB bagian B-C Pamb@arma 2 Cimahi, Jalan
Alun-alun Cimabhi.
2. Subjek Penelitian
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu :
Seorang siswa tunagrahita ringan laki-laki, berusiatahun pada masa
kecilnya mengalami autis, tetapi dengan seiringmgktu berjalan dan banyak
ditangani oleh pihak-pihak yang membantu kesembudrzak, ternyata sekarang

autisnya mulai berkurang. Kemampuan anak dari megorik halus sudah terbilang
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baik karena(dapat menulis, menggunting, melipatutermmeronce, dll). Sosialisai
cukup baik, dapat bergaul dengan orang yang b&andinya, dapat diarahkan, cepat
tanggap, dan selalu mengikuti perintah.

Kemampuan dalam membaca : dapat membaca dengaar,ldr@anya saja
anak belum mengenal tanda baca s€pef, !, ) sehingga pada saat membaca, anak
terfokus dengan tulisan yang dibanya tanpa mengkara tanda baca yang
dilihatnya. Akan tetapi apabila anak ditanya tahd@a secara satu persatu, anak

mengenalnya hanya saja tidak tahu fungsi dari thada tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik awal pengumpulan data sebagai pendukungkukbn dengan

beberapa teknik pengumpulan data, antara lain:

1. Observasi
Observasi dilakukan terlebih dahulu untuk mengetgada kelas mana anak
yang dapat diteliti dan mengamati subyek yang aldasliti, pengamatan
dilakukan secara langsung pada saat kegiatan pajatae dilaksanakan
Pemberian tes
Pemberian tes dilakukan untuk mengetahui sejauhnsarfgyek mengalami
hambatan dalam membaca dengan cara subyek dinnhik membacakan teks
pelajaran yang biasa subyek terima dari guru kgésberdasarkan hasil yang

diperoleh subyek memiliki kemampuan membaca yamatsdumayan lancar,
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maka dari itu peneliti berani untuk melanjutkamglégian dengan memberikan
beberapa instrumen pada subjek.

Wawancara

Pada saat wawancara peneliti berbicara langsungadeguru kelasnya dengan
beberapa pertanyaan yang intinya adalah bagaimebenarnya kemampuan
membaca subyek dan cara belajar dikelas. Dan tidala pula peneliti
menanyakan langsung pada subyek tentang apakalit&esang dialami pada
saat membaca.

Dokumentasi

Untuk memperoleh data yang akurat maka penelisiktidipa juga untuk dapat
mendokumentasikan tentang kegiatan apa saja yaafi @ilakukan serta
mengumpulkan, mencatat informasi, dan dokumen-dekunpenting yang
mengenai subyek yang mendukung penelitian.

Teknik pengumpulan data selanjutnya yang digunakarupa tes yang

dilakukan pada fase baseline-1 (A-1), fase intesvéB), dan fase baseline-2 (A-2).

Langkah pengumpulan data tersebut adalah sebatgjaitae

1.

2.

Menyiapkan format pencatatan data yang akan digamakbagai acuan dalam
menilai jumlah kemajuan yang dihasilkan subyek gedengan target behavior
yang telah ditentukan. Data diperoleh dari hasilsigbyek.

Menyiapkan program perlakuan yang akan diberikapa#le subyek. Program

perlakuan ini disesuaikan dengan target behaviog yzgin dicapai.



35

Tabel 3.1 Format data kemampuan membaca cepat
Sesi | Hari/tanggal Soal Tes Jumlah Waktu Frekuens

E. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, kemudian data dodahdianalisis kedalah
statistic deskriptif dengan tujuan memperoleh gaarbaecara jelas tentang hasil
intervensi dalam jangka waktu tertentu dengan mengkan grafik. Pada penelitian
Sngle Subjek Reseach. Sugiyono (2007:147) menyatakan bahwa : ” Stétisti
deskriptif digunakan untuk menganalis data dengara anendeskripsikan data

sebagaimana adanya”.

Bentuk grafik yang digunakan adalah grafik gariendgyunaan analisis
dengan grafik ini diharapkan dapat lebih mempesjelambaran dari pelaksanaan
eksperimen.

Sunanto, dkk (2006 : 41) mengemukakan komponen-kaemp penting

dalam grafik, antara lain :
1. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mengatag menunjukkan

satuan untuk waktu (misalnya, sesi, hari dan tahgga
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. Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikab yaenunjukkan satuan
untuk variabel terikat atau perilaku sasaran (misal persen, frekuensi dan
durasi).

. Titik Awal merupakan pertemuan antara sumbu X dergganbu Y sebagai titik
awal skala.

. Skala adalah garis-garis pendek pada sumbu X dabislY yang menunjukkan
ukuran (misalnya, 0%, 25%, 50%, dan 75%).

. Label Kondisi, yaitu keterangan yang menggambarkandisi eksperimen,
misalnyabaseline atau intervensi.

. Garis Perubahan Kondisi, yaitu garis vertikal yangenunjukkan adanya
perubahan dari kondisi ke kondisi lainnya, biasadgtam bentuk garis putus-
putus.

. Judul Grafik adalah judul yang mengarahkan perhafiambaca agar segera

diketahui hubungan antara variabel bebas dan terika

. Persiapan dan Pelaksanaan Pendlitian

1. Persiapan Penelitian

Langkah persiapan yang dilakukan untuk mempertajedannya penelitian,

sebagai diantaranya sebagai berikut :

a. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan selama tiga bulan, diakukan guna

memperoleh permasalan yang terdapat di lapangdainSe peneliti juga mencari
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penyebab terjadinya masalah serta solusi yangydrdapat peneliti lakukan untuk
dapat memecahkan permasalahan yang ada.
b. Pengurusan Perizinan

Prosedur pengurusan izin dimulai dari tingkat jaru®endidikan Luar Biasa
FIP UPI untuk kemudian dilajutkan ke tingkat DirRendidikan Propinsi Jawa Barat.
c. Mempersiapkan Instrumen

Instrumen yang dibuat oleh peneliti tergantung tlagkat kesulitan subyek.
Instrumen yang diberikan pada subjek berupa teksamaa untuk meningkatkan
kemampuan membaca cepat dan pemahaman membacanarstnembuat 16 teks
bacaan dengan 200-250 kata dalam tiap teksnya.litPgnga membuat 160

pertanyaan, 10 pertanyaan untuk tiap teks bacaan.

2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penerapan tekik-fokus Seve Shyder dalam peningkatan
kemampuan membaca lanjut, meliputi kemampuan mesmmbagat dan pemahaman

membaca telah terangkum dalam agenda penelitisagaeberikut:
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Tanggal

Kegiatan

Rabu , 24-12-09

Melakukan observasi pada kelas tingkat SMP dan $MAbudi

Dharma 2 Cimahi

Kamis, 1-01-09

Meminta izin untuk melakukan permehitpada pihak sekolah

Sabtu, 10-01-09

Berbincang bincang dengan walsk&a

Kamis,15-01-09

Menentukan subyek yang akan diteliti

Jumat, 16-01-04

) Mencoba mencari tahu dengan letak kesalahan sytge& saaf

membaca

Sabtu, 17-01-09

Meminta bantuan dari pihak sekatahtama pada wali kelas

untuk dapat melihat kemampuan membaca subyek

Selasa,11-02-04

) Pengukuran sesi pertama basefiadalsubyek

kamis, 12-02-09

Pengukuran sesi kedua baseline-1 pada subyek

Jumat,13-02-09

Pengukuran sesi ketiga baselineld pabyek

Senin, 16-02-09

Pengukuran sesi keempat baselmaeld subyek

Selasa,24-02-04

) Pemberian perlakuan pertama pagalksu

Jumat, 27-02-04

) Pemberian perlakuan kedua pada subyek

Jumat, 28-02-04

) Pemberian perlakuan ketiga pada subyek

Sabtu, 29-02-09

Pemberian perlakuan keempat pégels

Senin, 02-03-09

Pemberian perlakuan kelima padgegub

Selasa,03-03-0¢4

)  Pemberian perlakuan keenam pagaksub
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Rabu, 04-03-09

Pemberian perlakuan ketujuh padgegub

Kamis,05-03-09

Pemberian perlakuan kedelapan paugek

Jumat, 06-03-0¢

) Pengukuran sesi pertarbaseline-2 (A-2)

Sabtu, 07-03-09

Pengukuran sesi perthasaline-2 (A-2)

Kamis,12-03-09

Pengukuran sesi pertdaseline-2 (A-2)

Jumat, 13-03-04

) Pengukuran sesi pertarbaseline-2 (A-2)




